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SUMMARY

CITRA KURNIA PRAMESTI. Use of Golden Snail Shell Lime and Azolla sp.
Fertilizer on Swamp Water for Culture of Pangasius Catfish Aquaponic System
(Supervised by DADE JUBAEDAH).

Pangasius catfish culture using swamp water by applying floating raft
aquaponic technology constrained by low pH value and productivity of swamp
water. This study aimed to determine the best particle size percentage of golden
snail shell lime and the optimal dosage of Azolla sp. liquid organic fertilizer on the
culture of pangasius catfish and lettuce plants using a floating raft aquaponic
system. This study used a factorial completely randomized design with two
treatment factors. The first factor is the difference in the particle size percentage of
golden snail shell lime (K) with three levels of treatment: retained on 10 mesh 20%,
20 mesh 20%, 60 mesh 20% and passed through 60 mesh 40% (K1), retained on 10
mesh 20.7%, 20 mesh 22.7%, 60 mesh 55.3% and passed through 60 mesh 1.3%
(K?2) and the particle size distribution of calcite lime retained on 10 mesh 20.7%, 20
mesh 22.7%, 60 mesh 55.3% and passed through 60 mesh 1.3% (Kz). The second
factor is the difference in dosage of Azolla sp. liquid organic fertilizer (F) with two
levels of treatment: 3 pl L (F1) and 5 pl L (F2) per day, with three replications.
The best combination of golden snail shell lime with the particle size distribution
retained at 10 mesh 20%, 20 mesh 20%, 60 mesh 20%, and passing through 60
mesh 40% (K1) and liquid organic fertilizer at a dosage of 5 uL L™ per day (F2),
which increased the swamp water pH from 5.23 to 7.90+0.02, nitrate 21.67 mg L™,
phosphor 2.32 mg L, potassium 2.85 mg L', temperature of 27.20+0.01°C,
dissolved oxygen of 7.73 mg L, pangasius catfish absolute growth of weight and
length 12.29+0.01 g and 8.26+0.09 cm, survival rate 99.67% and total weight of
lettuce plants yield 232.14+2.14 g.

Keywords: aquaponics, Azolla sp. liquid organic fertilizer, golden snail shell lime,
pangasius catfish



RINGKASAN

CITRA KURNIA PRAMEST]I, Penggunaan Kapur Cangkang Keong Mas dan
Pupuk Organik Cair Azolla sp. pada Air Rawa untuk Budidaya lkan Patin Sistem
Akuaponik (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH).

Budidaya ikan patin menggunakan air rawa dengan menerapkan teknologi
akuaponik sistem terapung terkendala oleh rendahnya nilai pH dan produktivitas air
rawa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase ukuran partikel terbaik
kapur cangkang keong mas dan dosis terbaik pupuk organik cair Azolla sp. pada
pemeliharaan ikan patin dan tanaman selada dengan sistem akuaponik rakit apung.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial dengan 2 faktor
perlakuan. Faktor pertama perbedaan persentase ukuran partikel kapur cangkang
keong mas (K) dengan 3 taraf perlakuan yaitu tertahan 10 mesh 20%, 20 mesh 20%,
60 mesh 20% dan lolos di 60 mesh 40% (K1), tertahan di 10 mesh 20,7%, 20 mesh
22,7%, 60 mesh 55,3% dan lolos di 60 mesh 1,3% (K3) dan ukuran partikel kapur
kalsit yaitu tertahan di 10 mesh 20,7%, 20 mesh 22,7%, 60 mesh 55,3% dan lolos
di 60 mesh 1,3% (K3). Faktor kedua perbedaan dosis pupuk organik cair Azolla sp.
(F) dengan 2 taraf perlakuan yaitu 3 pl L™t (F1) dan 5 pl L (F2) per hari dengan 3
ulangan. Hasil penelitian menunjukkan kombinasi terbaik terdapat pada pemberian
kapur cangkang keong mas dengan persentase ukuran hasil pengayakan tertahan di
10 mesh 20%, 20 mesh 20%, 60 mesh 20% dan lolos 60 mesh 40% (K1) dengan
pupuk organik cair dengan dosis 5 pl L™ (F2) per hari, yang mampu meningkatkan
pH air rawa dari 5,23 menjadi 7,90+0,02, nitrat 21,67 mg L', fosfor 2,32 mg L,
kalium 2,85 mg L, suhu 27,20+0,01°C, oksigen terlarut 7,73 mg L*, pertumbuhan
bobot dan panjang mutlak ikan patin sebesar 12,29+0,01 g dan 8,26x£0,09 cm,
kelangsungan hidup 99,67% serta bobot total panen tanaman selada sebesar
232,14+2 14 g.

Kata kunci: akuaponik, ikan patin, kapur cangkang keong mas, pupuk organik cair
Azolla sp.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa merupakan ekosistem lahan basah (wetland) yang terletak di
antara sistem daratan (terrestrial) dan sistem perairan (aquatic) (Haryono et al.,
2013). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022), lahan rawa di Provinsi
Sumatera Selatan seluas 516.259 ha, dari luas total tersebut sebanyak 273.617 ha
yang sudah dimanfaatkan (53% dari luas lahan yang ada). Dengan demikian, lahan
rawa di Sumatera Selatan memiliki potensi yang tinggi untuk dimanfaatkan. Satu
di antara potensi lahan rawa yang dapat dimanfaatkan yaitu sebagai sumber air
untuk budidaya ikan patin. Namun, air rawa memiliki kendala pada pH air yang
rendah. Hasil pengukuran pH air rawa lebak pada kolam reservoar di Laboratorium
Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Desember 2023 sebesar 3,99
(Ramadhini, 2024) dan pada bulan Januari 2023 sebesar 4,8 (Nadeak, 2023).
Berdasarkan Badan Standardisasi Nasional (2002), nilai pH optimum untuk
pembesaran benih ikan patin siam di kolam berkisar 6,5-8,5. Upaya untuk
mengatasi nilai pH yang rendah antara lain dengan pengapuran.

Kualitas kapur yang digunakan pada budidaya ikan ditentukan oleh
kemampuan menetralisir (neutralizing value) dan efisiensi kapur (neutralizing
efficiency). Nilai efisiensi kapur tergantung pada ukuran partikel kapur, partikel
kapur yang berukuran kecil lebih cepat bereaksi dan lebih cepat larut dibandingkan
partikel besar (Wurts dan Masser, 2013). Hasil penelitian Wati (2024),
menunjukkan bahwa aplikasi kapur cangkang keong mas pada air kolam
pemeliharaan ikan patin selama 30 hari pemeliharaan dengan persentase ukuran
kapur tertahan di 10 mesh 20%, tertahan di 20 mesh 20%, tertahan di 60 mesh 20%,
lolos di 60 mesh 40% mampu mengoptimalkan pH air rawa dari 4,82 menjadi 7,45,
menghasilkan kelangsungan hidup 100%, pertumbuhan bobot mutlak 11,29 g dan
pertumbuhan panjang mutlak 5,56 cm.

Budidaya ikan patin menggunakan air rawa dapat dilakukan dengan
menerapkan teknologi akuaponik. Teknologi akuaponik merupakan perpaduan
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antara budidaya ikan dan budidaya tanaman dalam satu tempat. Satu di antara
sistem teknologi akuaponik yaitu sistem rakit terapung (floating raft syste) yaitu
metode penanaman tanaman pada lembaran styrofoam yang mengapung di atas air
kaya nutrisi. (Pratiwi et al., 2018). Kelebihan dari floating raft system antara lain
perawatan dan operasional yang lebih mudah dan sederhana serta optimasi pupuk,
air dan ruang. Optimasi pupuk dalam sistem akuaponik dapat dilakukan dengan
memanfaatkan sisa pakan dan feses sebagai bahan organik, yang akan
terdekomposisi untuk menghasilkan unsur hara (Fadhlillah et al., 2019). Meskipun
demikian, diperlukan tambahan pupuk organik antara lain pupuk organik cair. Hasil
penelitian Ramadhini (2024), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi terbaik pada
pemberian kapur cangkang keong mas dosis 20 mg L™ dan pupuk organik cair dari
bahan pisang kepok dosis 3 pl L', mampu meningkatkan pH air rawa dari 3,99
menjadi 7,16+0,00, menghasilkan bobot total panen tanaman selada sebesar
434,67+4,12, pertumbuhan panjang mutlak ikan patin 7,25 cm dan pertumbuhan
bobot mutlak ikan patin 17,32 g.

Selain kulit pisang kepok, tanaman Azolla sp. potensial dijadikan sebagai
bahan pupuk organik cair. Tanaman Azolla sp. mengandung berbagai unsur hara,
antara lain nitrogen (N) (3,91%), fosfor (P) (0,30%) dan kalium (K) (0,65%), yang
sangat penting untuk pertumbuhan tanaman (Putri et al., 2013). Pemberian pupuk
organik cair (POC) Azolla sp. telah dilakukan pada kultur pakan alami untuk ikan.
Hasil penelitian Taradifa et al. (2022), menunjukkan bahwa pemberian POC Azolla
sp. dengan dosis 12 mL L™ menghasilkan kepadatan sel Chlorella sp. tertinggi
sebesar 904,33x10* sel mL™ pada hari ke-7. Penelitian ini bertujuan mengetahui
persentase ukuran partikel terbaik kapur cangkang keong mas dan dosis terbaik
pupuk organik cair Azolla sp. pada pemeliharaan ikan patin dan tanaman selada

dengan sistem akuaponik rakit terapung.

1.2. Rumusan Masalah

Luasnya lahan rawa lebak di Indonesia memiliki potensi namun belum
termanfaatkan secara optimal untuk kegiatan budidaya ikan. Rendahnya nilai pH
air rawa menjadi masalah yang dihadapi dalam pengembangan lahan rawa untuk

budidaya. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan rendahnya

Universitas Sriwijaya



pH yaitu perlu dilakukan pengapuran. Aplikasi kapur alternatif dari bahan cangkang
keong mas pada penelitian sebelumnya telah terbukti mampu meningkatkan nilai
pH tanah dan air media pemeliharaan ikan patin dan berdampak pada pertumbuhan
dan kelangsungan hidup ikan yang lebih baik.

Budidaya ikan patin menggunakan air rawa dapat dilakukan dengan
menerapkan teknologi akuaponik sistem rakit terapung (floating raft). Pada sistem
akuaponik, kebutuhan nutrien sangat penting untuk pakan alami ikan dan unsur hara
bagi tanaman. Upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan nutrien
adalah melalui penambahan pupuk organik cair. Pemberian pupuk organik cair
Azolla sp. sudah digunakan dalam bidang perikanan terutama pada kultur pakan
alami. Namun, belum ada penelitian mengenai pemberian pupuk organik cair Azolla
sp. pada pemeliharaan ikan. Unsur hara yang terdapat dalam pupuk organik cair
Azolla sp. dimanfaatkan untuk mendukung pertumbuhan tanaman dalam sistem
akuaponik. Selain itu, keberadaan fitoplankton dapat memperbaiki kualitas air.
Oleh karena itu pengaplikasian kapur cangkang keong mas dan pupuk organik cair
Azolla sp. dengan sistem akuaponik rakit terapung dapat berpengaruh terhadap
kualitas air, pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan serta bobot total panen

tanaman.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan mengetahui persentase ukuran partikel terbaik kapur
cangkang keong mas dan dosis terbaik pupuk organik cair Azolla sp. pada
pemeliharaan ikan patin dan tanaman selada dengan sistem akuaponik rakit

terapung.

1.3.2.Kegunaan
Kegunaan penelitian ini adalah pemanfaatan air rawa untuk budidaya ikan
patin dan tanaman selada melalui pengaplikasian kapur cangkang keong mas dan

pupuk organik cair Azolla sp. menggunakan sistem akuaponik model rakit terapung
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